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Abstrak

Perundungan (bullying) di lingkungan sekolah masih menjadi persoalan serius dalam dunia Pendidikan
Indonesia, yang menjadi faktor utamanya merupakan masih rendahnya empati siswa. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan mengembangkan serta mengimplementasikan video edukasi berlandaskan
empati dengan judul "Visual Empathy” sebagai media yang digunakan untuk upaya pencegahan
bullying bagi siswa kelas X SMAN 1 Sumberpucung, Kabupaten Malang. Kegiatan dilaksanakan melalui
lima tahapan yang terdiri dari analisis situasi, identifikasi permasalahan, penyusunan strategi
pemecahan masalah, implementasi, dan evaluasi, dengan desain prettest-posttest satu kelompok tanpa
kelompok pembanding. Evaluasi dilakukan terhadap 49 siswa yang memiliki data prettest dan posttest
lengkap sehingga dapat dipasangkan berdasasarkan nama. Hasil menunjukan pengingkatan rata rata
skor pemahaman dari 77,96 pada prettest menjadi 80,00 pada posttest, meskipun peningkatan tersebut
tidak merata terhadap keseluruhan peserta. Temuan ini memberikan indikasi bahwa media video
berbasis berbasis empati berpotensi menjadi alternatif dalam meningkatkan kesadaran empati siswa
terhadap bullying, meskipun diperlakukan evaluasi lanjutan serta tindak lanjut program untuk
memastikan dampaknya terhadap perilaku empati siswa dalam jangka Panjang.

Kata kunci — bullying, empati, sekolah ramah anak, video edukasi

Abstract

Bullying in schools remains a serfous issue within the Indonesian education system, with low student
empathy identified as a primary contributing factor. This community service initiative aimed to develop
and implement an empathy-based educational video titled "Visual Empathy" as a tool to prevent bullying
among 10th-grade students at SMAN 1 Sumberpucung, Malang Regency. The project was conducted
in five stages—situational analysis, problem identification, strategy formulation, implementation, and
evaluation—utilizing a one-group pretest-posttest design without a control group. Evaluation was
carried out on 49 students who had complete pretest and posttest data, allowing for paired analysis
based on student names. The results showed an increase in the average understanding score from
77.96 in the pretest to 80.00 in the posttest, although the improvement was not uniform across all
participants. These findings indicate that empathy-based video media has the potential to serve as an
alternative method for raising student awareness regarding empathy and bullying; however, further
evaluation and follow-up programs are required to ensure a long-term impact on students’ empathetic
behavior.
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PENDAHULUAN

Perundungan atau yang kerap disebut dengan (bullying) merupakan bentuk perilaku kekerasan
yang dilakukan kelompok terhadap individu lain dengan maksud memberikaan rasa penderitaan, rasa
takut, atau penghinaan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Permendikbudristek) Nomor 46 Tahun 2023 Pasal 9, perundungan dikategorikan sebagai kekerasan,
baik fisik maupun psikis, yang terjadi secara berulang dan dipengaruhi oleh adanya ketidakseimbangan
atau ketimpangan relasi kuasa antara pelaku dan korban. Berbagai bentuk praktik perundungan dapat
muncul melalui banyak hal, baik dilakukan secara langsung melalui kontak atau interaksi tatap muka
maupun secara tidak langsung yang bersifat tersembunyi melalui tindakan. Secara umum, perilaku ini
dilakukan secara sengaja untuk menyakiti, mengintimidasi, merendahkan martabat, atau memberikan
tekanan kepada individu yang berada pada posisi lebih lemah, atau memberikan tekanan kepada
individu yang berdampak negatif terhadap kondisi fisik, psikologis, maupun sosial korban. Perundungan
(bullying) di lingkungan sekolah menjadi persoalan yang memerlukan adanya perhatian khusus di dunia
pendidikan. Tindakan bullying tidak hanya mencederai fisik, tetapi juga mengakibatkan gangguan
terhadap psikologis, pemicu menurunnya prestasi belajar, hingga hilangnya rasa aman peserta didik di
lingkungan sekolah. Kondisi ini memberikan indikasi bahwa sekolah yang seharusnya sebagai tempat
tumbuh dan berkembangnya peserta didik yang layak justeru masih menghadapi tantangan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan. Bullying merupakan
perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja, berulang, serta terjadi karena adanya
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban (Andini & Kurniasari, 2021).

Data Jaringan Pemantauan Pendidikan Indonesia (JPPI, 2024) menuliskan bahwa sepanjang
tahun 2024 tercatat 573 kasus kekerasan di ranah pendidikan, bahkan terdapat peningkatan sebanyak
dua kali lipat jika dibandingkan pada tahun 2023 yang berjumlah 285 kasus. Sekitar 31% dari jumlah
kasus kekerasan merupakan tindakan perundungan, bentuk kekerasan fisik mendominasi cukup banyak
dengan persentase 55,5%, disusul kekerasan verbal 29,3% dan kekerasan psikologis sebesar 15,2%.
Temuan tersebut diperkuat oleh data Sistem Informasi Online Perundungan Perempuan dan Anak
(SIMFONI — PPA) kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak (Kemen PPPA, 2024),
yang menunjukkan bahwa kekerasan fisik maupun psikis di satuan pendidikan masih memberikan
kontribusi besar terhadap kasus kekerasan anak secara nasional.

Permasalahan serupa juga terlihat pada tingkat daerah. Dinas sosial, pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak, pengendalian penduduk, dan keluarga berencana (Dinsos
P3AP2KB) Kota Malang mencatat sebanyak 93 kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan selama
semester pertama tahun 2025, meningkat 50-70% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya
(Dinsos P3AP2KB Kota Malang, 2025). Meskipun peningkatan tersebut dipengaruhi oleh semakin
tingginya kesadaran masyarakat untuk melapor, data tersebut tetap menunjukkan bahwa kekerasan
terhadap anak, termasuk perundungan di lingkungan sekolah, masih menjadi persoalan yang
memerlukan perhatian serius. Apabila perilaku bullying tidak segera dicegah, tindakan tersebut
berpotensi membentuk kebiasaan kekerasan pada pelaku serta menumbuhkan anggapan bahwa
bullying merupakan perilaku yang wajar dalam kehidupan sosial (Damayanti et al., 2020). Selaras
dengan kondisi tersebut, rendahnya empati menjadi salah satu faktor yang mendorong terjadinya
perilaku bullying di lingkungan sekolah.

Bullying sendiri disebabkan oleh beberapa faktor yang berasal dari luar seperti melesatnya
perkembangan teknologi maupun dari dalam yang berkaitan dengan karakteristik, contohnya seperti
rendahnya rasa empati terhadap individu yang lain (Jalal et al., 2021). Adanya faktor tersebut
menjadikan rasa empati seiring berjalannya waktu jika tidak ada perhatian serius akan terus tergerus.
Lingkungan sekolah seharusnya menjadikan rasa empati itu tumbuh dengan keadaan sosial sekitarnya.
Disisi lain pada masa sekolah menengah siswa masih tergolong pada tahapan perkembangan remaja,
usia remaja cenderung memiliki empati yang rendah bisa berbentuk ketidakpedulian terhadap sekitar
dimana hal tersebut mendorong terjadinya perilaku bullying (Mulinda et al., 2020). Perkembangan
peserta didik pada jenjang sekolah menengah yang telah menginjak usia remaja, rasa empati
merupakan aspek krusial dalam perkembangan sosial juga emosional sebab menjadi landasan dalam
pembentukan pola pikir dan perilaku dalam kehidupan sosial (Van Lissa et al., 2014).

Tingkat empati yang tinggi berkorelasi dengan meningkatnya kecenderungan siswa untuk
berperan sebagai defender, yaitu individu yang berani memberikan bantuan atau perlindungan kepada
korban (Steinvik et al., 2025), dibandingkan hanya menjadi saksi pasif ketika menyaksikan tindakan
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perundungan. Sejalan dengan temuan tersebut, (Barlinska et al., 2018) mengemukakan bahwa
penguatan empati kognitif secara signifikan mampu meningkatkan perilaku prososial bystander,
termasuk keberanian peserta didik dalam melaporkan tindakan perundungan kepada pihak yang
berwenang. Selain itu, (Cafias et al., 2020) menjelaskan bahwa empati memiliki kontribusi penting
dalam membantu penyesuaian emosional baik pada korban maupun pelaku bullying dan cyberbullying,
sehingga intervensi yang berorientasi pada penguatan empati dinilai efektif untuk mengurangi dampak
psikologis jangka panjang terhadap perundungan. Oleh karena itu, salah satu strategi utama dalam
upaya pencegahan bullying adalah pengembangan empati yang perlu ditempatkan di lingkungan
sekolah. Rendahnya empati tersebut juga dapat dipengaruhi oleh penggunaan media daring yang
berlebihan yang nantinya berpotensi menghambat perkembangan empati individu dalam
kecenderungannya melakukan cyberbullying (Adiyanti et al., 2020). Metode pembelajaran yang masih
didominasi metode ceramah cenderung membuat peserta didik menjadi kurang tertarik terhadap materi
yang disampaikan kondisi tersebut ditakutkan justru menyebabkan pemahaman peserta didik tidak
optimal, maka perlu adanya media pembelajaran yang inovatif sehingga pembelajaran dapat
berlangsung lebih bermakna.

Kondisi tersebut selanjutnya perlu dikaji dalam konteks mitra kegiatan, yaitu SMA Negeri 1
Sumberpucung, Kabupaten Malang. Data nasional dan Kota Malang memberikan gambaran mengenai
urgensi permasalahan perundungan, namun kondisi tersebut perlu dilihat lebih lanjut berdasarkan
situasi yang dihadapi oleh peserta didik di sekolah mitra. Oleh karena itu, tim pengabdian melakukan
koordinasi, observasi awal, dan wawancara dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi kondisi serta
kebutuhan mitra. Hasil observasi menunjukkan bahwa interaksi antarsiswa, khususnya pada jenjang
kelas X, masih berpotensi menimbulkan perilaku saling mengejek, pemberian julukan, dan candaan
yang dapat berkembang menjadi tindakan yang membuat siswa lain merasa tidak nyaman. Berdasarkan
wawancara dengan pihak sekolah, upaya pencegahan perundungan telah dilakukan melalui pembinaan
dan penyampaian informasi kepada peserta didik, namun pelaksanaannya masih menghadapi kendala
dalam menghadirkan media edukasi yang menarik, kontekstual, dan dapat digunakan secara
berkelanjutan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Sumberpucung membutuhkan
media edukasi pencegahan perundungan yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, mudah
dipahami, menarik, serta dapat dimanfaatkan oleh guru secara berulang dalam kegiatan pembinaan
dan pembelajaran.

Video animasi menjadi salah satu media pembelajaran yang efektif karena mampu
menggabungkan unsur visual, audio, dan narasi sehingga meningkatkan perhatian dan keterlibatan
peserta didik selama proses belajar (Karimah et al., 2024). Penyajian materi melalui cerita konstektuual
juga membantu siswa memahami dampak dari perundungan melalui berbagai sudut pandang sehingga
dapat menumbuhkan empati serta perilaku prososial (Nisa et al., 2024; Yang & Lu, 2024). Meskipun
demikian, kajian terdahulu masih menyisakan celah. Video animasi telah dimanfaatkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa sekolah dasar terhadap perundungan (Karimah et al.,
2024) serta menumbuhkan sikap empati pada anak usia dini (Nisa et al., 2024), sedangkan Yang dan
Lu (2024) mengembangkan model pembelajaran berbasis skenario virtual dengan pengalaman
multiperan untuk menangani perundungan di sekolah. Dua di antara studi tersebut menyasar siswa
sekolah dasar dan anak usia dini, sehingga penerapan media serupa pada remaja di jenjang sekolah
menengah atas, yang empatinya merupakan aspek krusial dalam perkembangan sosial dan emosional
(Van Lissa et al., 2014), masih perlu dikaji. Kebaruan kegiatan ini terletak pada video animasi Visua/
Empathy yang menempatkan empati sebagai kerangka pesan utama, yakni mengajak siswa memahami
dampak perundungan terhadap korban maupun pelaku dan tidak hanya menyampaikan informasi
tentang perundungan. Selain itu, video dimanfaatkan secara partisipatif bersama sekolah mitra dalam
satu rangkaian edukasi yang meliputi pemaparan materi, pemutaran video, serta diskusi dan tanya
jawab, sehingga video tidak berdiri sendiri sebagai media tayang.

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mengembangkan dan
mengimplementasikan media video animasi Visual Empathy sebagai upaya pencegahan perundungan
bagi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sumberpucung. Media ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
siswa mengenai perundungan, menjadi pemantik tumbuhnya sikap empati, serta menjadi alternatif
media pembelajaran bagi guru dalam menanamkan nilai anti perundungan.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 1112



Desinta Dwi Rapita et al, Implementasi Video Edukasi Berbasis Empati sebagai Media Pencegahan
Bullying untuk Mewujudkan Sekolah Ramah Anak di SMA Negeri 1 Sumberpucung

METODE

Kegiatan pengabdian di SMA Negeri 1 Sumberpucung, Kabupaten Malang, dilaksanakan melalui
lima tahapan berurutan sebagaimana dirumuskan pada metode pelaksanaan, yaitu analisis situasi,
identifikasi permasalahan, penyusunan strategi pemecahan masalah, implementasi kegiatan, dan
evaluasi (Gambar 1). Pendekatan partisipatif diterapkan dengan menempatkan pihak sekolah sebagai
mitra pada setiap tahap, sehingga uraian hasil dan pembahasan berikut disusun mengikuti urutan
tahapan tersebut. Ringkasan kegiatan dan luaran pada setiap tahap disajikan pada gambar berikut:

B IDENTIFIKASI PERMASALAHAN

Pemahaman siswa masih rendah
{pengertian, bentuk, dampak, dan

upaya pencegahan bullying) serta
I kebutuhan edukasi melalui video

ANALISIS SITUASI

Koordinasi dengan pihak sekolah,
observasi awal kondisi lingkungan
sekolah terkait bullying, dan kajian
literatur.

B |MPLEMENTASI KEGIATAN

Pelaksanaan di Kelas X: pre-test, materi
edukasi, pemutaran video Visual
Empathy, diskusi & tanya jawab, dan
post-test.

H PENYUSUNAN STRATEGI

Video edukasi berbasis empati
"Visual Empathy” dengan materi
pengertian, bentuk, dampak
(korban & pelaku), pentingnya
empati, dan langkah pencegahan,
disajikan melalui cerita visual yang

kantekstual H EVALUASI

Perbandingan skor pre-test dan
post-test (deskriptif), pencocokan
data per siswa berdasarkan nama,
dan respons peserta terhadap
video sebagai pelengkap

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Sasaran kegiatan ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sumberpucung, Kabupaten Malang,
yang dilaksanakan pada 18 Agustus 2026 di aula sekolah. Peserta kegiatan merupakan siswa kelas X
yang mengikuti rangkaian kegiatan edukasi pencegahan bullying. Pada pelaksanaan, sebanyak 58 siswa
mengikuti pre-test dan 56 siswa mengikuti post-test. Namun, tidak seluruh peserta mengikuti kedua
pengukuran secara lengkap. Oleh karena itu, analisis utama dilakukan terhadap 49 siswa yang memiliki
data pre-test dan post-test secara lengkap serta dapat dipasangkan berdasarkan nama. Peserta
merupakan remaja pada jenjang sekolah menengah atas yang berada pada tahap perkembangan sosial
dan emosional yang membutuhkan penguatan pemahaman mengenai perilaku perundungan,
dampaknya, serta cara membangun relasi yang sehat dan saling menghargai di lingkungan sekolah.

Tahap analisis situasi dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah dan observasi awal
digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi lingkungan sekolah yang berkaitan dengan
perilaku bullying. Selain itu, dilakukan kajian literatur mengenai bullying, empati, serta pemanfaatan
media edukasi berbasis video sebagai dasar dalam penyusunan program pengabdian. Hasil analisis
situasi menjadi dasar dalam menentukan bentuk edukasi dan media yang digunakan agar sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil analisis situasi, tim mengidentifikasi permasalahan
yang berkaitan dengan pemahaman siswa mengenai bullying, meliputi pengertian, bentuk, dampak,
serta upaya pencegahannya. Permasalahan tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk
menyusun kegiatan edukasi yang komunikatif dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penggunaan
media video dipilih sebagai salah satu alternatif untuk menyampaikan pesan pencegahan bullying
secara lebih menarik dan kontekstual.

Strategi pemecahan masalah dilakukan melalui pemanfaatan video edukasi Visual Empathy
sebagai media dalam kegiatan edukasi pencegahan bullying. Video memuat materi mengenai
pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak terhadap korban maupun pelaku, pentingnya
empati, serta langkah-langkah pencegahan bullying di lingkungan sekolah. Penyampaian materi
dikemas melalui cerita visual yang kontekstual sehingga pesan yang disampaikan diharapkan lebih
mudah dipahami dan dapat mendorong peserta didik untuk menerapkan sikap empati dalam kehidupan
sehari-hari. Implementasi dilaksanakan dalam satu sesi dengan total durasi sekitar 120 menit yang
difasilitasi oleh tim pengabdian, dengan video Visual Empathy berdurasi 5 menit.
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Tahap implementasi diawali dengan pemberian pre-test kepada peserta untuk mengetahui
tingkat pemahaman awal mengenai bullying. Selanjutnya, tim pengabdian menyampaikan materi
edukasi mengenai pengertian, bentuk, dampak, dan pencegahan bullying, yang dilanjutkan dengan
pemutaran video edukasi Visual Empathy. Setelah video selesai ditayangkan, kegiatan dilanjutkan
dengan diskusi dan tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada siswa dalam menyampaikan
tanggapan serta memperkuat pemahaman terhadap materi yang telah diberikan. Setelah seluruh
rangkaian edukasi selesai, peserta diberikan post-test menggunakan instrumen yang sama atau setara
dengan pre-test. Hasil pre-test dan post-test digunakan untuk melihat perubahan pemahaman peserta
setelah mengikuti kegiatan edukasi pencegahan bullying melalui video Visual Empathy.

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test. Data diperiksa dan
dipasangkan berdasarkan nama peserta, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan
jumlah responden, rata-rata skor, selisih skor, persentase perubahan, serta arah perubahan skor setiap
siswa (meningkat, tetap, atau menurun). Analisis difokuskan pada 49 peserta yang memiliki data pre-
test dan post-test lengkap. Tidak dilakukan uji signifikansi statistik, sehingga hasil digunakan sebagai
gambaran awal perubahan pemahaman peserta setelah kegiatan. Antusiasme dan keterlibatan peserta
selama kegiatan juga dicatat sebagai data pendukung. Indikator keberhasilan meliputi: (1) seluruh
tahapan kegiatan terlaksana sesuai rencana; (2) rata-rata skor post-test lebih tinggi daripada pre-test;
dan (3) sebagian besar peserta mengalami peningkatan atau mempertahankan skor setelah mengikuti
kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap analisis situasi diawali dengan koordinasi bersama pihak SMA Negeri 1 Sumberpucung
untuk menyepakati sasaran, waktu, dan bentuk kegiatan. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas X, dan
kegiatan dilaksanakan pada 18 Agustus 2026 di aula SMA Negeri 1 Sumberpucung. Observasi awal
dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi lingkungan sekolah yang berkaitan dengan perilaku
bullying. Selain itu, tim melakukan kajian literatur mengenai bullying, empati, dan pemanfaatan media
edukasi berbasis video sebagai landasan penyusunan program (Gambar 2).

R

i,

Kecam el
Ka ten Malang
awa Timur

Gambar 2. Dokumentasi koordinasi dengan pihak sekolah dan observasi awal

Hasil kajian literatur mengarahkan tim pada dua pertimbangan utama. Pertama, empati
berkaitan dengan kecenderungan siswa untuk berperan sebagai defender dan berperilaku prososial
ketika menyaksikan perundungan (Barlinska et al., 2018; Steinvik et al., 2025), sehingga penguatan
empati layak dijadikan kerangka pesan edukasi. Kedua, video animasi telah dimanfaatkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap perundungan (Karimah et al., 2024) serta
untuk menumbuhkan sikap empati (Nisa et al., 2024). Namun, kedua studi tersebut menyasar siswa
sekolah dasar dan anak usia dini, sehingga penerapannya pada siswa sekolah menengah atas masih
perlu dikaji.

Koordinasi dengan sekolah pada tahap ini sejalan dengan pendekatan partisipatif yang dipilih
dan dengan tanggung jawab satuan pendidikan dalam mencegah kekerasan di lingkungan sekolah
(Permendikbudristek Nomor 46 Tahun 2023). Data nasional dan regional yang dipaparkan pada bagian
pendahuluan memberikan konteks umum mengenai urgensi permasalahan, sedangkan observasi awal
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di sekolah mitra menjadi dasar untuk menyesuaikan bentuk edukasi dan media dengan karakteristik
peserta. Keterlibatan sekolah sejak tahap awal juga diharapkan memudahkan pengaturan jadwal serta
meningkatkan penerimaan kegiatan oleh peserta dan guru.

Berdasarkan hasil analisis situasi, tim mengidentifikasi bahwa permasalahan yang menjadi
fokus kegiatan berkaitan dengan pemahaman siswa mengenai bullying, yang mencakup empat aspek,
yaitu pengertian, bentuk, dampak, dan upaya pencegahannya. Keempat aspek tersebut menjadi dasar
penyusunan materi edukasi agar isi kegiatan dan alat ukur berjalan selaras. Dengan demikian,
instrumen pre-test dan post-test dalam kegiatan ini ditujukan untuk mengukur pemahaman siswa
mengenai keempat aspek tersebut, bukan untuk mengukur tingkat empati. Media video dipilih karena
pesan pencegahan bullying dinilai dapat disampaikan secara lebih menarik dan kontekstual
dibandingkan penyampaian yang hanya mengandalkan penjelasan lisan.

Pemilihan video sebagai media sejalan dengan prinsip pembelajaran multimedia, yaitu bahwa
pembelajar cenderung memahami materi lebih baik melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan
kata saja (Mayer & Fiorella, 2021). Pada pembelajaran yang didominasi ceramah, siswa berpotensi
kurang terlibat, sehingga media yang memadukan visual, audio, dan narasi dipandang dapat membantu
menjaga perhatian siswa (Karimah et al., 2024).

Strategi pemecahan masalah diwujudkan melalui pemanfaatan video edukasi berbasis empati
berjudul Visual Empathy yang berdurasi 5 menit. Materi dalam video disusun mengikuti aspek
permasalahan yang telah diidentifikasi, yaitu pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak bagi
korban maupun pelaku, pentingnya empati, serta langkah pencegahan di lingkungan sekolah (Tabel
2). Penyampaian materi dikemas melalui cerita visual yang kontekstual dan dekat dengan peserta didik,
sehingga pesan diharapkan lebih mudah dipahami dan mendorong siswa menerapkan sikap empati
dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Muatan video Visual Empathy berdasarkan aspek permasalahan

Aspek

No
permasalahan

Muatan dalam video

Capaian yang diharapkan

1 Pengertian
bullying

2  Bentuk-bentuk
bullying

3 Dampak
bullying

4  Pentingnya
empati

5 Langkah
pencegahan

Batasan perundungan sebagai perilaku yang
disengaja, berulang, dan terjadi karena
ketimpangan kekuatan antara pelaku dan korban

Bentuk fisik, verbal, dan psikis atau sosial, baik
secara langsung maupun tidak langsung

Dampak terhadap korban maupun pelaku, meliputi
kondisi fisik, psikologis, dan sosial

Penggambaran situasi dari sudut pandang yang
berbeda untuk menumbuhkan kepedulian

Sikap dan tindakan yang dapat dilakukan siswa di
lingkungan sekolah

Siswa dapat menjelaskan
pengertian bullying

Siswa dapat mengenali perilaku
perundungan di lingkungan
sekolah

Siswa memahami konsekuensi
perundungan bagi korban dan
pelaku

Siswa menyadari pentingnya
memahami perasaan orang lain

Siswa mengetahui langkah
yang dapat diambil untuk
mencegah bullying

Gambar 3. Cuplika adegan video edukasi Visual Empathy
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Rancangan video mengacu pada dua landasan. Pertama, penggabungan unsur visual, audio,
dan narasi dalam video animasi dipandang mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa
selama belajar (Karimah et al., 2024), sejalan dengan prinsip pembelajaran multimedia (Mayer &
Fiorella, 2021). Kedua, penyajian materi melalui cerita kontekstual membantu siswa memahami
dampak perundungan dari berbagai sudut pandang sehingga berpotensi menumbuhkan empati dan
perilaku prososial (Nisa et al., 2024). Dengan demikian, unsur empati pada video ditempatkan sebagai
jembatan antara pemahaman konsep bullying dan kesiapan siswa untuk bersikap peduli, bukan semata-
mata sebagai penyampaian informasi. Penempatan unsur empati tersebut merupakan rancangan pesan
video, sedangkan pengaruhnya terhadap empati siswa tidak diukur dalam kegiatan ini.

Implementasi kegiatan dilaksanakan dalam satu rangkaian sesi yang terdiri atas lima kegiatan
berurutan (Tabel 3), dengan total durasi sekitar 120 menit dan difasilitasi oleh tim pengabdian. Sesi
diawali dengan pre-test untuk mengetahui pemahaman awal siswa mengenai bullying, yang diikuti oleh
58 siswa. Selanjutnya, tim menyampaikan materi edukasi mengenai pengertian, bentuk, dampak, dan
pencegahan bullying, lalu memutar video Visual Empathy. Setelah video selesai, siswa diajak berdiskusi
dan bertanya jawab untuk menyampaikan tanggapan serta memperkuat pemahaman. Rangkaian
ditutup dengan post-test menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test, yang diikuti oleh 56
siswa (Gambar 4).

Tabel 2. Rangkaian pelaksanaan sesi implementasi

No Kegiatan Uraian
1 Pre-test Siswa mengerjakan soal untuk mengetahui pemahaman awal mengenai
bullying

2 Penyampaian Tim menyampaikan pengertian, bentuk, dampak, dan pencegahan
materi bullying
Pemutaran video Penayangan video Visual Empathy

4  Diskusi dan tanya Siswa menyampaikan tanggapan dan pertanyaan, tim memperkuat
jawab pemahaman

5 Post-test Siswa mengerjakan instrumen yang sama atau setara dengan pre-test

untuk melihat perubahan pemahaman

2 byl
Gambar 4. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan

Urutan kegiatan disusun agar setiap tahap memiliki fungsi yang jelas. Pre-test yang diberikan
sebelum materi berperan sebagai titik acuan kondisi awal. Materi lisan dan video menyajikan informasi
melalui dua saluran yang saling melengkapi. Diskusi memberi ruang bagi siswa untuk berefleksi dan
mengklarifikasi pemahaman, sedangkan post-test yang diberikan di akhir menangkap perubahan
pemahaman setelah seluruh rangkaian selesai. Siswa antusias selama kegiatan berlangsung. Karena
intervensi berupa rangkaian kegiatan (materi, video, dan diskusi), perubahan pemahaman yang
teramati pada tahap evaluasi tidak dapat dikaitkan secara terpisah hanya dengan video. Selain itu,
perbedaan jumlah peserta pada pre-test (58 siswa) dan post-test (56 siswa) menandakan bahwa tidak
seluruh siswa mengikuti kedua pengukuran. Hal ini dibahas lebih lanjut pada subbab berikutnya.

Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test
sebagaimana dirancang pada metode. Kemudian dilengkapi uji tanda (sign test) eksak pada arah
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perubahan skor individu, yaitu uji statistik sederhana yang dapat dihitung dari data berpasangan yang
tersedia. Langkah pertama adalah memeriksa kelengkapan data. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
3, pre-test diikuti oleh 58 siswa dan post-test oleh 56 siswa. Pencocokan berdasarkan nama
menghasilkan 49 siswa yang memiliki data lengkap, sedangkan 9 siswa hanya memiliki data pre-test
dan 7 siswa hanya memiliki data post-test. Apabila seluruh responden pada masing-masing pengukuran
dibandingkan, rata-rata skor meningkat dari 78,02 pada pre-test menjadi 80,00 pada post-test, dengan
selisih 1,98 poin. Namun, karena jumlah dan komposisi responden pada kedua pengukuran berbeda,
selisih ini hanya memberikan gambaran kasar dan tidak dijadikan dasar utama interpretasi.

Tabel 3. Skor pre-test dan post-test seluruh responden

Pengukuran n Rata-rata
Pre-test 58 78,02
Post-test 56 80,00
Selisih (post-test — pre-test) - +1,98

Interpretasi difokuskan pada 49 siswa yang datanya berpasangan (Tabel 4). Pada kelompok
ini, rata-rata skor pre-test adalah 77,96 dan rata-rata skor post-test adalah 80,00, sehingga terdapat
kenaikan sebesar 2,04 poin atau sekitar 2,6% dari rata-rata skor awal.

Tabel 4. Skor pre-test dan post-test siswa dengan data berpasangan

Pengukuran n Rata-rata
Pre-test 49 77,96
Post-test 49 80,00
Selisih (post-test — pre-test) 49 +2,04

Perubahan skor pada tingkat individu ditampilkan pada Tabel 5 dan Gambar 5. Dari 49 siswa,
18 siswa (36,7%) mengalami peningkatan skor, 18 siswa (36,7%) memiliki skor tetap, dan 13 siswa
(26,5%) mengalami penurunan skor. Apabila kategori meningkat dan tetap digabungkan, 36 dari 49
siswa (73,5%) mempertahankan atau meningkatkan skornya. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan
pemahaman tidak terjadi secara merata pada seluruh peserta. Uji tanda eksak pada 31 siswa yang
skornya berubah (18 meningkat dan 13 menurun; 18 siswa dengan skor tetap tidak diikutsertakan
dalam uji) menghasilkan nilai p = 0,473 (dua arah), sehingga perbedaan jumlah siswa yang meningkat
dan menurun tidak signifikan secara statistik.

Tabel 5. Distribusi arah perubahan skor dari pre-test ke post-test (n = 49)

Arah perubahan skor Jumlah siswa Persentase (%)
Meningkat 18 36,7
Tetap 18 36,7
Menurun 13 26,5
Total 49 100,0
201 Ber Goroe

13 siswa
(26,5%)

=
w
1

=
o
L

Jumlah siswa

Meningkat Tetap Menurun
Arah perubahan skor (post-test dibandingkan pre-test), n = 49

Gambar 5. Distribusi arah perubahan skor dari pre-test ke post-test (n = 49)
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Secara deskriptif, hasil evaluasi menunjukkan arah perubahan yang positif dengan besaran
yang kecil. Kenaikan rata-rata sebesar 2,04 poin pada data berpasangan menggambarkan bahwa
pemahaman siswa setelah mengikuti rangkaian kegiatan cenderung lebih baik dibandingkan
sebelumnya. Besaran tersebut perlu dimaknai secara hati-hati. Pada skala 0-100, rata-rata ruang
peningkatan siswa adalah 22,04 poin (100 — 77,96), sehingga kenaikan 2,04 poin hanya mencapai
sekitar 9,3% dari peningkatan maksimum yang mungkin dicapai (N-gain = 0,09, termasuk kategori
rendah menurut Hake, 1998). Meskipun demikian, evaluasi pada kegiatan ini hanya dilengkapi uji tanda
yang hasilnya tidak signifikan (p = 0,473). Uji tersebut hanya memperhitungkan arah perubahan, bukan
besarnya selisih, sehingga bersifat konservatif. Dengan demikian, belum dapat dipastikan bahwa selisih
tersebut melampaui variasi skor yang terjadi secara kebetulan. Kesimpulan yang dapat ditarik pada
tahap ini adalah adanya indikasi peningkatan pemahaman yang terbatas, sehingga hasil ini belum cukup
untuk menyatakan bahwa video Visual Empathy efektif.

Kecilnya peningkatan dapat dikaitkan dengan tingginya skor awal. Rata-rata pre-test sebesar
77,96 pada skala 0-100 menunjukkan bahwa siswa kelas X telah memiliki pemahaman dasar yang
cukup baik tentang bullying, sehingga ruang untuk meningkat relatif terbatas (efek langit-langit atau
ceilling effect). Kondisi ini juga dapat menjelaskan mengapa 36,7% siswa memperoleh skor yang tetap.
Berbeda dengan studi terdahulu yang menyasar siswa sekolah dasar (Karimah et al., 2024) dan anak
usia dini (Nisa et al., 2024), kegiatan ini menyasar siswa SMA yang secara perkembangan lebih mungkin
telah mengenal konsep dasar perundungan. Dengan demikian, kesenjangan utama pada kelompok usia
ini kemungkinan tidak terletak pada pengetahuan konseptual, tetapi pada kepekaan empatik dan
keberanian bertindak ketika menyaksikan perundungan, yang menurut penelitian berkaitan dengan
peran siswa sebagai defender dan perilaku prososial bystander (Barlinska et al., 2018; Steinvik et al.,
2025).

Sebanyak 13 siswa (26,5%) mengalami penurunan skor. Penurunan ini tidak serta-merta
berarti pemahaman siswa berkurang. Beberapa kemungkinan yang perlu ditelaah antara lain kejenuhan
atau menurunnya konsentrasi pada akhir sesi yang berlangsung sekitar 120 menit, kecenderungan
menebak jawaban atau kurang bersungguh-sungguh pada post-test, terutama apabila hasil tes tidak
berdampak pada nilai siswa, ketidaksetaraan tingkat kesulitan apabila instrumen pre-test dan post-test
tidak identik, serta fluktuasi skor pada siswa yang sejak awal sudah memperoleh skor tinggi, karena
skor cenderung bergerak mendekati rata-rata pada pengukuran berikutnya. Faktor-faktor tersebut,
ditambah kemungkinan bahwa siswa sudah menguasai materi sejak pre-test, juga dapat menjelaskan
siswa yang skornya tetap. Analisis butir soal, perbandingan skor awal pada kelompok meningkat, tetap,
dan menurun, serta wawancara singkat dengan siswa yang skornya menurun akan membantu
memastikan penyebabnya.

Arah peningkatan yang tampak sejalan dengan prinsip pembelajaran multimedia bahwa
kombinasi kata dan gambar mendukung pemahaman (Mayer & Fiorella, 2021), serta dengan laporan
sebelumnya mengenai pemanfaatan video animasi untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
siswa terhadap perundungan (Karimah et al., 2024). Meskipun demikian, penelitian Karimah et al.
(2024) menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 96 siswa sekolah dasar dengan desain satu
kelompok yang serupa, sedangkan peningkatan pada kegiatan ini kecil dan belum terbukti signifikan,
sehingga kegiatan ini belum dapat dinyatakan setara efektivitasnya. Namun, sejumlah keterbatasan
desain perlu diperhatikan. Pertama, kegiatan menggunakan desain satu kelompok tanpa kelompok
pembanding, sehingga perubahan tidak dapat dibandingkan dengan siswa yang tidak menerima
intervensi. Kedua, intervensi berupa rangkaian materi, video, dan diskusi, sehingga kontribusi video
tidak dapat dipisahkan. Ketiga, post-test diberikan segera setelah sesi, sehingga hanya
menggambarkan perubahan jangka pendek dan belum menunjukkan ketahanan pemahaman.
Keempat, pencocokan berdasarkan nama menyebabkan 16 siswa (9 hanya pre-test dan 7 hanya post-
test) tidak dapat dianalisis, sehingga temuan hanya mewakili siswa yang mengikuti kedua pengukuran.

Perlu ditegaskan pula bahwa alat ukur yang digunakan menilai pemahaman siswa mengenai
bullying, bukan tingkat empati. Oleh karena itu, hasil ini belum dapat ditafsirkan sebagai peningkatan
empati. Mengingat empati berperan sebagai mediator dalam kecenderungan cyberbullying pada remaja
(Adiyanti et al., 2020) dan berkaitan dengan keberanian siswa membela korban (Steinvik et al., 2025),
kegiatan lanjutan sebaiknya menambahkan instrumen empati serta pengamatan perilaku di samping
tes pemahaman. Secara praktis, video Visual Empathy dapat dimanfaatkan sekolah sebagai media
pendukung dalam program pencegahan perundungan, misalnya oleh guru bimbingan konseling atau
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wali kelas, dengan tetap disertai diskusi. Secara keseluruhan, kelima tahapan kegiatan telah terlaksana
secara berurutan mulai dari analisis situasi hingga evaluasi. Hasil evaluasi memberikan indikasi awal
perubahan pemahaman siswa yang positif namun terbatas , sehingga penguatan desain evaluasi dan
tindak lanjut bersama sekolah menjadi langkah penting pada kegiatan berikutnya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya perubahan deskriptif pada pemahaman peserta
didik kelas X SMAN 1 Sumberpucung mengenai bullying setelah implementasi video edukasi berbasis
empati “Visual Empathy”. Berdasarkan 49 peserta didik dengan data pretest dan posttest yang lengkap,
rata-rata skor meningkat dari 77,96 menjadi 80,00. Namun, peningkatan tersebut relatif kecil dan hasil
uji tanda menunjukkan bahwa perbedaannya tidak signifikan secara statistik (p = 0,473). Temuan ini
menunjukkan bahwa perubahan skor yang terjadi belum cukup kuat untuk menyatakan bahwa
intervensi video secara meyakinkan meningkatkan pemahaman peserta didik. Interpretasi hasil juga
perlu mempertimbangkan desain kegiatan yang menggunakan satu kelompok tanpa kelompok
pembanding. Dengan desain tersebut, perubahan skor pretest—posttest belum dapat secara pasti
dikaitkan dengan video edukasi karena tidak tersedia pembanding untuk mengendalikan pengaruh
faktor lain selama kegiatan. Selain itu, instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini mengukur aspek
pemahaman mengenai bullying, sehingga hasil penelitian belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
adanya peningkatan empati peserta didik secara langsung. Dengan demikian, video edukasi berbasis
cerita kontekstual dan pesan empati * Visual Empathy” dapat dipandang sebagai media pendukung yang
potensial dalam edukasi pencegahan bullying di sekolah menengah atas, tetapi efektivitasnya belum
dapat dinyatakan secara konklusif berdasarkan hasil kegiatan ini. Evaluasi lanjutan disarankan dengan
melibatkan kelompok pembanding, menggunakan instrumen pemahaman dan empati yang tervalidasi
sesuai tujuan pengukuran, melakukan pengukuran tindak lanjut (follow-up), serta memperhatikan
keterlaksanaan intervensi. Langkah tersebut diperlukan agar perubahan pemahaman maupun
perkembangan empati peserta didik dapat dinilai secara lebih komprehensif dan menjadi dasar yang
lebih kuat untuk menilai keberlanjutan program pencegahan bullying.
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